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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7. 1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian Tugas Akhir ini yaitu : 

a. Metode terpilih dalam penelitian untuk mengelola persediaan yaitu metode 

EOQ Single Item Single Supplier dan Multi Item Single Supplier dengan analisis 

FSN (Fast, Slow, Non Moving)  

b. Biaya total persediaan menggunakan FSN yaitu sebesar Rp 60.712.094/bulan. 

Di mana, biaya total persediaan menggunakan analisis FSN lebih kecil dari pada 

biaya persediaan awal. Maka, diterapkan analisis FSN pada Tugas Akhir ini. 

c. Perancangan pengelolaan produk untuk meminimalkan produk dead stock 

bahan bangunan di dalam gudang dapat tercapai. Hal ini dibuktikan dengan 

perhitungan EOQ dengan analisis FSN dan dibantu dengan adanya sistem 

persediaan menggunakan VBA Excel.  

c. Persentase penjualan produk dead stock telah meningkat melebihi 20 %, hal 

ini telah mencapai CSF tujuan Tugas Akhir. Di mana, persentase peningkatan 

penjualan telah memperhitungkan persediaan awal menggunakan metode EOQ.   

d. Terdapat alat yang dapat membantu sistem persediaan toko menjadi lebih rapi 

dan akurat yaitu menggunakan bantuan software VBA Excel. Sehingga, 

pencatatan persediaan pada toko dapat berisi informasi secara lengkap, 

menampilkan arus keuangan dari pembelian serta penjualan produk, 

menampilkan data markdown pricing sehingga owner tidak asal dalam 

menurunkan harga dan meminimalisasi terjadinya produk dead stock di gudang 

sehingga penjualan produk dead stock lebih dari 20 % dapat tercapai. 

7. 2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk seluruh stakeholder di Toko Bahan Bangunan 

Enggal Murah yaitu : 

a. Produk sebaiknya dipesan ketika kuantitas persediaan mencapai re-order 

point. Tujuannya yaitu untuk menghindari adanya kekurangan persediaan dan 

mengurangi adanya pemesanan produk yang berlebih. Di mana, hal ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan waktu tunggu  pada pengiriman fluktuatif. 

b. Pemesanan kepada pemasok dengan jenis produk bermacam -macam 

sebaiknya dilakukan secara bersamaan untuk mengurangi adanya biaya setup. 
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c. Penumpukan produk yang terjadi di gudang dan membuat harga harus 

diturunkan, sebaiknya tidak melakukan penurunan di atas persentase tertinggi di 

mana biaya total persediaan sama dengan penurunan harga produk. 

d. Data produk yang di masukkan ke dalam sistem sebaiknya data produk 

terbaru, agar penyelesaian masalah dead stock dapat diselesaikan di hari itu 

juga. 

e. Bukti transaksi jual dan beli produk sebaiknya dikumpulkan dan tidak boleh 

hilang agar data yang dimasukkan ke dalam sistem faktual. 

f. Mengurangi produk dead stock hingga 100 % dapat di atasi dengan cara lain 

yaitu menggunakan promosi. Di antaranya yaitu memberikan diskon, bundling 

produk (memaketkan produk yang kurang laku dengan produk yang laku), dan 

retur ke supplier jika disetujui oleh supplier. Jika tidak disetujui supplier dapat 

melakukan negosiasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Link Excel (Lampiran 1 hingga Lampiran 14) 

Excel Pendadaran_Olivia Florentine Firdusia_200610562.xlsb 
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Lampiran 2. Skrip Wawancara mengenai Dead stock dengan owner 

Pertanyaan Jawaban Owner 

Bagaimana cara 
Anda 
mengelompokkan 
produk yang 
mengalami dead 
stock ? 

Pada masing - masing produk tentunya memiliki jenis 
serta ukuran yang berbeda. Di mana, pada tiap produk 
memiliki variasi yang berbeda - beda pula di tiap 
mereknya. Kemudian, untuk produk juga dikelompokkan 
berdasarkan musim hujan dan kemarau. Produk yang 
banyak terjual di musim hujan dan kemarau berbeda 
sehingga membuat permintaan konsumen di tiap 
musimnya berbeda. Terlebih lagi, permintaan konsumen 
dapat berubah dengan cepat karena konsumen memiliki 
banyak alternatif pilihan di setiap produk. Pada beberapa 
jenis produk yang tidak berhasil dijual, maka akan 
membuat penumpukan di gudang dan sulit untuk di jual 
kembali. Jika produk tersebut dapat di jual, maka 
dikarenakan terdapat permintaan konsumen misalnya 
konsumen yang masih kekurangan jumlah produk pada 
jenis tertentu. Selain itu, produk dapat terjual karena 
owner melakukan diskon pada beberapa produk dead 
stock. Di mana, pada Toko Enggal Murah produk yang 
menumpuk di gudang dalam jangka waktu 6 bulan atau 
lebih  dan tidak ada permintaan dari konsumen dapat 
dikategorikan sebagai produk dead stock 

Jika dikaitkan 
dengan dead stock 
di gudang, apakah 
produk yang di 
simpan di gudang 
dapt mengalami 
kerusakan ? 

Ya, karena gudang di Toko Enggal Murah adalah gudang 
kotor sehingga gudang sangat berdebu. Maka, produk 
yang ada di dalam gudang akan cepat berdebu dan debu 
dapat merusak produk dalam beberapa waktu. Selain itu, 
pada tumpukan penyimpanan dapat membuat produk 
yang berada di susunan paling bawah mendapat tekanan 
yang lebih besar, sehingga membuat produk menjadi 
rusak. Selanjurnya, terdapat cara penyusunan produk 
yang tidak rapi di gudang sehinnga produk menjadi 
mudah jatuh dan dapat membawa kerusakan yang lebih 
besar akbiat susunan lain. 

Apakah produk 
dapat rusak hanya 
karena disimpan ? 

Tidak, kerusakan produk dapat terjadi ketika proses 
pengiriman yang tidak aman, sehingga produk dapat 
rusak seperti pecah dan lain - lain karena saling terbentur. 
Selain itu, produk dapat rusak ketika proses pemindahan 
barang, misalnya produk jatuh dan menaruh produk 
terlalu kencang. 

Apa penyebab 
terjadinya dead 
stock ? 

Penyebab utamanya yaitu pemilik tidak tahu secara pasti 
jumlah produk yang dibutuhkan oleh konsumen. Selama 
ini, owner hanya mengira-ngira saja dalam memesan 
produk. Sebab, metode yang digunakan masih secara 
manual atau hanya mengetahui kondisi permintaan 
pelanggan dari hasil penjualan. Akan tetapi, perusahaan 
tetap harus menyediakan safety stock. Hanya saja, 
jumlah safety stock dapat berubah menjadi dead stock 
akibat owner tidak dapat melakukan peramalan dengan 
baik. 

Bagaimana cara Dalam mendatangkan stok tidak ada batasan atau 
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Anda mengambil 
keputusan dalam 
mendatangkan stok 
jika di dasari dengan 
arus keuangan toko 
? 

peraturan khusus, sehingga jika batasan tidak terpenuhi  
maka akan membuat perusahaan tidak dapat mengikuti 
penjualan di pasaran. Maka dari itu, perusahaan akan 
mendatangkan stok dengan cara mempertimbangkan 
modal yang ada di toko untuk memesan produk yang 
banyak diminati oleh konsumen 

Kerugian apa saja 
yang dialami oleh 
perusahaan ketika 
mengalami masalah 
dead stock ? 

Kerugian yang dialami yaitu pada jumlah pemasukan 
yang di dapat. Dengan adanya masalah dead stock akan 
membuat produk menumpuk di gudang, sehingga 
perusahaan tidak memiliki pendapatan penjualan. 
Akibatnya, perusahaan menjadi kesulitan dalam 
menyediakan modal untuk membeli jenis produk lain 
sebagai stok. Sebab, tidak ada perputaran dari owner ke 
supplier dan begitu sebaliknya karena pemasukan tidak 
lancar. 

Apakah kerugian 
pada produk dead 
stock tercatat dalam 
laporan keuangan ? 

Tidak, karena belum ada sistem atau buku yang 
digunakan untuk mencatat dead stock. Hanya saja, saya 
mengetahui jika terdapat produk dead stock dan hal 
tersebut merugikan keuangan. Lalu, di laporan keuangan 
saya hanya mencatat penjualan dan pengeluaran saja 
secara manual.  

Bagaimana keadaan 
arus keuangan yang 
dapat membuat 
terjadinya dead 
stock ? 

Sebenarnya jumlah pendapatan dan pengeluaran di toko 
dapat membuat dead stock terjadi. Khususnya, pada 
kondisi pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan 
sehingga membuat perusahaan rugi. Adanya kerugian 
akan membuat perusahaan kekurangan modal untuk 
membeli stok barang. Di mana, kondisi tersebut akan 
menandakan jenis produk yang dimiliki harus terjual agar 
perusahaan memiliki modal. Namun, jika produk tidak 
dapat terjual maka diperlukan diskon agar minat 
konsumen naik dan membuat jenis produk tidak 
mengalami dead stock. 
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Lampiran 3. Skrip Wawancara mengenai Dead Stock dengan Staff 

Pertanyaan Jawaban Staff 

Apakah buku 
dan template 
pencatatan 
sudah tersedia ? 

Buku pencatatan serta template pencatatan di Toko Enggal 
Murah belum tersedia. Sebab, staff hanya melakukan 
pencatatan menggunakan kertas kosong atau WA ke owner 
jika produk sudah mau habis. 

Apakah produk 
dapat rusak 
hanya karena 
disimpan ? 

Tidak, kerusakan barang dapat terjadi akibat proses 
pengiriman yang tidak aman serta pemindahan barang yang 
kurang hati - hati. Sehingga, produk akan menjadi rusak 
seperti pecah, sobek, dan lain sebagainya 

Apakah produk 
dead stock akan 
dicatat ? 

Tidak, produk dead stock  akan dibiarkan dan akan dijual 
dengan harga diskon agar produk tidak terus -  menerus di 
gudang dalam jangka waktu yang lebih lama lagi. Bahkan, 
pencatatan untuk mengetahui jumlah produk dead stock tidak 
tersedia. Hanya saja, staff akan memberitahu secara 
langsung atau secara lisan ke owner jika terdapat produk 
dead stock yang sudah lama tidak terjual. 

Apakah 
karyawan lain 
selain staff 
dapat 
melakukan 
pencatatan 
produk habis ke 
owner ? 

Ya, karena terdapat kemungkinan terjadi double data yang di 
sampaikan ke owner. Sehingga, membuat owner 
kebingungan dan terkadang ketika owner sedang tidak fokus 
dapat melakukan pemesanan sebanyak 2 kali dengan catatan 
yang sama antara catatan staff dengan karyawan lain seperti 
supir. Tentu, hal ini akan membuat jumlah produk yang 
tercatat menjadi lebih banyak atau lebih sedikit. 
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Lampiran 4. Skrip Wawancara mengenai Dead Stock dengan Sopir 

Pertanyaan Jawaban Sopir 

Apakah pencatatan juga 
dilakukan oleh Anda ? 

Ya, saya terkadang melakukan pencatatan 
untuk produk yang akan habis dan 
mengirimkannya ke owner agar melakukan 
pemesanan barang. Namun, terkadang cara ini 
tidak efisien sehingga membuat double data 
antara supir dengan staff 

Jika Anda melakukan 
pencatatan, maka secara tidak 
langsung Anda mengetahui 
adanya stok di gudang. 
Apakah stok di gudang sudah 
tercatat secara rapi ? 

Belum, karena tidak ada pencatatan secara 
khusus dan hanya dilakukan pencatatan 
menggunakan kertas secara manual atau 
menulis di WA dan diserahkan ke owner. 
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Lampiran 5. Skrip Wawancara mengenai Dead Stock dengan Pelanggan 

Pertanyaan Jawaban Pelanggan 

Apakah Anda 
tidak 
berminat 
membeli 
produk dead 
stock ? 

Tidak, karena biasanya produk yang sudah tersimpan di gudang 
sejak lama ada yang rusak. Sehingga, saya sebagai pelanggan 
tidak puas jika membeli barang yang sudah rusak. Selain itu, 
saya sebagai pelanggan tidak ingin membeli barang yang sudah 
tersimpan lama di gudang karena sudah tidak jamannya membeli 
produk tersebut, misal dari segi warnanya sudah kuno, dan lain 
sebagainya 

Apakah Anda 
teratik 
membeli 
barang dead 
stock jika 
diberi diskon 
? 

Ya, saya tertarik jika diberi diskon karena saya akan merasa 
puas jika saya membeli barang sesuai dengan rupanya. 
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Lampiran 6. Surat Permohonan Data dan Izin Survei TA 
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Lampiran 7. Logbook Bimbingan 

LOGBOOK BIMBINGAN 

Nama Lengkap : Olivia Florentine Firdusia 

NPM : 200610562 

Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Baju Bawono, S.T., M.T., IPU. 

Perusahaan : Toko Bahan Bangunan Enggal Murah 

  

Tanggal Aktivitas 

10 Oktober 2023 

1. Melaporkan progres BKPTA sesuai dengan masukan yang telah di berikan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

17 Oktober 2023 

1. Melaporkan progres BKPTA sesuai dengan masukan yang telah di berikan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

3. Pengerjaan progres hingga BAB 1 

24 Oktober 2023 

1. Melaporkan progres BKPTA sesuai dengan masukan yang telah di berikan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

3. Pengerjaan progres hingga BAB 1 

31 Oktober 2023 

1. Melaporkan progres BKPTA sesuai dengan masukan yang telah di berikan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

3. Pengerjaan progres hingga BAB 1 

07 November 2023 

1. Melaporkan progres BKPTA sesuai dengan masukan yang telah di berikan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

3. Pengerjaan progres hingga BAB 2 

14 November 2023 

1. Melaporkan progres BKPTA sesuai dengan masukan yang telah di berikan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

3. Pengerjaan progres hingga BAB 2 

21 November 2023 

1. Melaporkan progres BKPTA sesuai dengan masukan yang telah di berikan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

3. Pengerjaan progres hingga BAB 3 

13 Februari 2024 

1. Melakukan progres TA hingga BAB 5 bagian perancangan solusi dengan 

cara mencari data terlebih dahulu  

2. Meminta data pada owner, di mana data berhubungan dengan bab 5 

3. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 
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20 Februari 2024 

1. Mengerjakan BAB 5  

2. Meminta data pada owner, di mana data berhubungan dengan bab 5 

3. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

28 Februari 2024 

1. Mengerjakan BAB 5  

2. Meminta data pada owner, di mana data berhubungan dengan bab 5 

3. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 

diperiksa 

5 Maret 2024 

1. Mengerjakan BAB 6 dan 7 
2. Merancang implementasi 
3. Memasukkan data ke dalam implementasi 
4. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 
diperiksa 
 

12 Maret 2024 

1. Mengerjakan BAB 6 dan 7 
2. Mengerjakan Implementasi 
3. Memasukkan data ke dalam implementasi 
4. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 
diperiksa 

19 Maret 2024 

1. Mengerjakan BAB 6 dan 7 
2. Mengerjakan Implementasi 
3. Memasukkan data ke dalam implementasi 
4. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres dapat 
diperiksa 
 

26 Maret 2024 

1. Mengerjakan BAB 6,7, dan 8 
2. Mengisi rubrik penilaian 
3. Membuat PPT presentasi 
4. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju untuk diperiksa  

2 April 2024 

1. Mengerjakan PPT Presentasi 
2. Mengerjakan dan memperbarui Rubrik 
3. Mengerjakan dan memperbarui Laporan secara menyeluruh 
4. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju untuk maju SSP pada tanggal 4 
April 2024 

4 April 2024 

Telah menyelesaikan ujian Seminar Syarat Perlu. Berikut adalah catatan dari 

Dosen penguji : 

 

SSP Olivia : Penguji Bu Yanti dan Bu Ika 

 

Bu Yanti: 

Tatacara PenulisanWP 6: antisipasi masalah deadstock terkait keuntungan dari 

15% ke 25%Solusi tidak diletakan di tujuan (bab 1) di bab 3 nantinyaCSF 

ukuran yang menunjukkan capaian 25% Metode dan Pencatatan dihapus 

a,b,c,d dihapus (Sub bab 1.5)Fokus penurunan jumlah deadstock, biaya 

persediaan, bukan keuntungan,Terkait implementasi : KelanjutanBatasan : 

terkait masalah yang dalam kendali 
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Bu Ika 

WP2: Jumlah Staf pekerja Keterlibatan Sopir terkaitkondisi 

perusahaanPelanggan tunggu lamaKontradiksi owner dan karyawan perlu 

diketahui info aliran DeadstockWP7: IRD perlu dijelaskan stakeholder yang 

berperanWP4: Perlu dijelaskan fluktuatif persediaanWP6: Perumusan ditulis 

masalah saja, klasifikasi FSN dikeluarkan, batasan masalah 

diperbaikiPenyebab Deadstock. Penjealsan alternatif solusi alasan dipilihWP 1 

OKTahapan harus harus dijelaskanStandar ISO perlu dicek 

kesesuaiannyaTata tulis 

16 April 2024 

1. Melaporkan progres revisi dari Seminar Syarat Perlu yang telah dilakukan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres revisi dapat 

diperiksa 

 

30 April 2024 

1. Melaporkan progres revisi dari Seminar Syarat Perlu yang telah dilakukan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres revisi dapat 

diperiksa 

14 Mei 2024 

1. Melaporkan progres revisi dari Seminar Syarat Perlu yang telah dilakukan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres revisi dapat 

diperiksa 

3. Membuat rubrik dan PPT 

21 Mei 2024 

1. Melaporkan progres revisi dari Seminar Syarat Perlu yang telah dilakukan 

2. Melakukan bimbingan bersama Pak Baju agar laporan progres revisi dapat 

diperiksa 

3. Membuat rubrik penilaian dan PPT 

4. Proses pendaftaran pendadaran 

28 Mei 2024 1. Latihan Presentasi untuk Pendadaran 

30 Mei 2024 1. Melakukan Pendadaran 
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Lampiran 8. Turnitin Tugas Akhir 

 

 

 

 


